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Abstract

The purpose of this study is to determine the Influence of Management Accounting Information
Systems and Performance Measurement Systems on Managerial Performance at PT Sukses
Mulia Araya Teknik. This study uses a quantitative approach with multiple linear regression
analysis methods. The sample used was 35 employees using saturated sampling techniques.
Based on the results of the study, data using statistical calculations through the Statistical
Package For The Social Science (SPSS) Version 25 application. The results showed that the
management accounting information system and performance measurement system had a
positive effect on managerial performance. This shows that the better the management
accounting information system and performance measurement system implemented, the higher
the managerial performance that will be achieved.

Keywords: Management Accounting Information System, Performance Measurement System,
Managerial Performance.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Sisem Informasi Akuntansi Manajemen Dan
Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial pada PT Sukses Mulia Araya Teknik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisiis regresi linear
berganda. Sampel yang digunakan adalah 35 pegawai dengan menggunakan teknik sampling
jenuh. Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistik melalui
aplikasi Statistical Package For The Social Science (SPSS) Versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja yang diterapkan maka
semakin tinggi pula kinerja manajerial yang akan dicapai.

Kata Kunci: Sistem Infornasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja, Kinerja
Manajerial.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, dengan berkembangnya pengetahuan dan teknologi informasi
sangat mempengaruhi dunia usaha. Adanya perubahan dari ekonomi secara global menuntut
setiap perusahaan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam operasional
perusahaanya. Dalam dunia bisnis, informasi bagian yang sangat penting bagi manajemen
untuk membantu menggerakan dan mengembangkan kegiatan operasi perusahaan.

Sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai suatu rangkaian yang saling terkait
tentang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan membagikan informasi dalam rangka
mendukung manajemen untuk pengambilan keputusan dan mengendalikan perusahaan. Sistem
informasi akuntansi manajemen yang dapat digunakan untuk manajer untuk pengambilan
keputusan yang memiliki empat karakteristik yaitu Broad scope (lingkup), timeliness (tepat
waktu), aggregation (agregasi), integration (integrasi). Suatu perusahaan untuk mengetahui
sampai sejauh mana keberhasilan dalam menjalankan bisnisnya diperlukan suatu sistem
pengukuran kinerja (Irfan, 2021).

Sistem Pengukuran kinerja memperlihatkan hubungan antara perencanaan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan dengan hasil yang dicapai. Sistem pengukuran kinerja memiliki
empat indikator yaitu relevance (relevan), semsitivity (sensitivitas), reliability (reliabilitas)
acceptablity (akseptabilitas),practicality (praktis). Dalam hal ini tindakan pengukuran yang
dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada dalam perusahaan dimana
hasilnya kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang
pelaksanaan suatu rencana (Mahmudi, 2023).

Permasalahan pada PT Sukses Mulia Araya Teknik dalam meningkatkan kinerjanya
telah menerapkan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan sistem pengukuran kinerja,
namun penerapannya belum terlaksana secara efektif. Permasalahan tersebut bisa disebabkan
oleh beberapa faktor baik itu faktor internal maupun faktor eksternal perusahaaan.

Faktor internal perusahaan perencanaan dan pengelolaan proyek yang kurang detail
sepertt masih mengandalkan metode manual dalam pengeloaan data akuntansi hal ini
menyebabkan keterlambatan, ketidakakuratan dan kesulitan dalam mengakses data secara real
time. Adapun faktor eksternal perusahaan jasa konstruksi ketatnya persaingan dalam

mendapatkan proyek pemerintah maupun swasta. Persaingan yang ketat akan menimbulkan
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usaha yang berdampak pada kinerja perusahaan apabila ketidakpastian dalam biaya dan jadwal
proyek yang sering berubah membuat pengukuran kinerja tidak stabil, hal ini akan
mempengaruhi evaluasi kinerja yang tidak akurat, oleh karna itu dengan sistem informasi
akuntansi manajemen dan sistem pengukuran kinerja yang tepat maka akan meningkatkan
kinerja manajerial dari jasa konstruksi. Informasi yang baik merupakan informasi yang dapat
disajikan tepat pada waktunya , bermanfaat dan dapat diandalkan.

Penelitian yang dilakukan (Miftah Alaina Hammi et al., 2023) dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja manajerial dan sistem pengukuran kinerja secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial

KAJIAN TEORI
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)

Teori penetapan tujuan yang dikemukakan oleh (Locke 1968) sebagai teori utama (grand
theory). Teori Penetapan Tujuan (Gold Setting Theory) salah satu teori motivasi yang
menekankan pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan Kinerja yang
dihasilkan. Ketika sebuah organisasi ingin mencapai suatu tujuan, maka organisasi juga
melandaskan kepercayaan dan keadilan prosedur untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan
demikian, dengan adanya penetapan tujuan dapat meningkatkan kinerja individu yang pada

akhirnya meningkatkan kinerja organisasi (Tarmizi et al., 2023).

Information System Succes Model Theory Delone & Mclean

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu sistem
informasi salah satunya adalah penelitian oleh Delone & Mclean. Delone & Mclean
mengembangkan suatu model yang dijadikan dasar untuk mengukur keberhasilan sistem
informasi. Model pertama Delone & Mclean Is Succes Model dikembangkan pada tahun 1992
yang mengukur keberhasilan berdasarkan variabel yang mempengaruhi satu sama lain yaitu
kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu dan

dampak organisasional (Wara et al., 2021)
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Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut (Animah, 2021)Sistem informasi akuntansi manajemen adalah bagian dari
informasi akuntansi yang bertujuan untuk menyediakan data bagi manajemen dalam
menjalankan tugasnya termasuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

Sistem informasi akuntansi manajemen memberikan informasi yang akurat untuk manajer.

Sistem Pengukuran Kinerja

Sistem Pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap
berbagai aktivitas rantai nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian
digunakan sebagai umpan balik dalam bentuk tindakan yang efektif dan efisien akan
memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik dimana perusahaan
memerlukan penyesuaian -penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian (Riadi,
2020)

Kinerja Manajerial

Menurut (Miftah et al., 2023) Kinerja manajerial dikatakan tercapai apabila para manajer
unit bisnis secara bersama—sama telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Seorang manajer adalah seorang yang mengelola sesuatu,entah manusia, waktu, mesin, dana

atau informasi

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian
kuantitatif jenis penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga

pembuatan desain penelitian.

Tempat Dan waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT Sukses Mulia Araya Teknik yang berada di
JI. Tamangapa 3 Komp. Pesona Prima Griya Ruko No. 11, Bangkala, Kec Manggala Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Adapun waktu dalam penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 (Dua) bulan pada

bulan 28 Januari 2025 sampai dengan 28 Maret 2025
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Tabel 1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase
Jenis Kelamin

Laki -Laki 26 74,3%
Perempuan 9 24,7%
Jumlah 35 100%
Jabatan

Manajer 3 8,6%
Karyawan 32 91,4%
Jumlah 35 100%
Usia

20-25 16 45,7%
26-30 13 37,1%
31-40 6 17,1%
Jumlah 35 100%

Tabel 1.1 diketahui bahwa penelitian responden laki-laki sebanyak 26 orang (74,3%) dan

responden perempuan sebanyak 9 orang (24%). Responden tingkat jabatan manajer sebanyak

3 orang (8,6%) dan karyawan sebanyak 32 orang ( 91,4%) . Responden dengan usia 20-25
sebanyak 16 orang (45,7%), usia 26-30 sebanyak 13 orang (37,1%), dan usia 31-40 sebanyak

6 orang (17,1 %).

Analisis Deskriptif Variabel

Deskriptif variabel pada penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara umum

mengenai penyebaran data yang diperoleh adapun yang disajikan dalam deskriptif variabel ini

adalah berupa distribusi frekuensi yang disajikan per indikator beserta frekuensi dan skor yang

diperoleh:
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Tabel 1.2 Hasil Uji Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std'__
Deviation

Sistem Informasi 35 36 65 51,80 7,813
Akuntansi
Manajemen
Sistem  Pengukuran 35 18 40 32,80 5,279
Kinerja
Kinerja Manajerial 35 43 80 65,82 10,013

Valid N (listwise) 35
Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan 1.4 dapat dilihat dari analisis deskriptif. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
sampel seluruh variabel adalah 35. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa variabel sistem
informasi akuntansi manajemen (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 36, nilai maksimum
sebesar 65, nilai mean sebesar 51.80 dan standar devisiasi sebesar 7.813. Untuk variabel sistem
pengukuran kinerja (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 18, nilai maksimum sebesar 40,
nilai mean sebesar 32.80 dan standar devisiasi sebesar 5.279. Dan untuk variabel kinerja
manajerial (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 43, nilai maksimum sebesar 80, nilai mean

sebesar 65.82 dan standar devisiasi sebesar 10.013

Uji Instrumen
a.  Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengatahui valid suatu kuisioner. sebuah kuisioer
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan dasar
pengambilan keputusan : degree of freedom, df = (n-2), dimana :
1. Jikanilai r hitung > r tabel, maka pernyataan yang digunakan valid

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka pernyataan yang digunakan tidak valid
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Gambar 1.3 Uji Validitas

Koefisien Korelasi
No Sistem Informasi | Sistem Kinerja

Akuntansi Pengukuran Manajerial Keterangan

Manajemen (X1) | Kinerja (X2) | (Y)
1 0,637 0,789 0,682 Valid
2 10,649 0,774 0,786 Valid
3 0,658 0,868 0,790 Valid
4 0,741 0,835 0,732 Valid
5 0,685 0,768 0,640 Valid
6 0,735 0,888 0,772 Valid
7 0,77 0,373 0,655 Valid
8 10,73 0,845 0,640 Valid
9 0,818 0,705 Valid
10 | 0,714 0,842 Valid
11 | 0,751 0,718 Valid
12 | 0,556 0,689 Valid
13 | 0,798 0,866 Valid
14 0,794 Valid
15 0,705 Valid
16 0,632 Valid
Kriteria Uji Validitas : r Hitung > r tabel

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 1.3 bahwa seluruh item pernyataan variabel

sistem informasi akuntansi manajemen (X1.1 sampai dengan X1.13), sistem pengukuran

kinerja (X2.1 sampai dengan X2.8), dan kinerja manajerila ( Y1 sampai dengan Y 16)

memiliki nilai korelasi r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0.338. Selain itu nilai signifikan

untuk seluruh item sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikan 0,05.

b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kestabilan dan konsistensi responden
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dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan pertanyaan yang merupakan indikator
suatu variabel. Pengukuran yang digunakan dalam uji ini adalah dengan membandingkan nilai
Cronbach’hAlpha dengan 0,60 dimana:

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka instrument reliabel

2. Jika nilai Cronbach’s Alpa <0,60 maka instrument tidak reliabel

Dibawah ini merupakan hasil uji reliabilitas.

Tabel 1.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach N of Nl Keterangan
Alpha Batas

Sistem Informasi

Akuntansi Manajemen

(X1) 0.914 13 0.60 Reliabel
Sistem Pengukuran

Kinerja (X2) 0.906 s 0,60 Reliabel
Kinerja Manajerial (Y) 0,939 16 0,60 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1.4 tersebut, menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi
manajemen (X1) , variabel sistem pengukuran kinerja (X2), dan variabel kinerja manajerial
(Y) menghasilkan nilai cronbach ‘s alpha sebesar 0,914, 0,906, dan 0,939 > 0,60 . Maka
variabel sistem informasi akuntansi manajemen (X1) , Variabel Sistem Pengukuran Kinerja

(X2) dan variabel kinerja manajerial (Y) dapat dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual pada model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan kolmogorov- smirnov
dengan dasar pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Sig > 0,05, maka data terdistribusi normal
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2) Jika nilai Sig < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal.
Tabel 1.5 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Keterangan ]

Residual
N 35
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1.5 diatas diketahui nilai signifikan 0,200 > dari 0,05 maka ini

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
~ Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Dengan Analisis Grafik

Dari gambar tersebut , dapat diketahui bahwa titik-titik bergerak mengikuti garis

diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar variabrl
independen. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi korelasi antar variabel
indepeden (tidak terjadi multikolinearitas). Untuk menguji ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas digunakan metode tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dengan
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dasar pengambilan keputusan:
1. Jika nilai tolerance > 0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas

2. Jika nila VIF < 10, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 1.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Toleransi  VIF Keterangan
Sistem Informasi akuntansi Tidak terjadi
] 0,323 3,092 o
Manajemen (X1) multikolinearitas
Sistem Pengukuran Kinerja Tidak terjadi

0,323 3,092 o
(X2) multikolinearitas

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1.6 diatas diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen (X1) dan pada variabel Sistem Pengukuran Kinerja (X2)
0,323 > 0,1 dan nilai VIF pada kedua variabel < 10, maka berarti tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroksedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian ini
dilakukan dengan metode scatterplots dimana gejala heteroskedastisitas tidak terjadi apabila :
1. titik- titik tersebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0
2. Titik-titik tidak berkumpul disatu tempat
3. Penyebaran titik-titik tidak membentuk pola bergelombang melebar lalu

Menyempit kembali

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dalam gambar berikut :

358


https://journalpedia.com/1/index.php/jiak

Jurnal Inovasi ol
Akuntansi dan Keuangan

Wil AXUNTEAY CAN EFUINCAN

https://journalversa.com/s/index.php/jiak Vol.7, No.2, Juni 2025

Gambar 1.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dapendent Variable: Kinegs Manajaria

Regression Sludentized Revidual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan gambar 1.2 diatas terlihat bahwa titik-titik tersebar diatas dan dibawah atau
disekitaran angka 0, titik-titik menyebar dan tidak berkumpul disatu tempat, dan penyebaran

titik-titik tidak membentuk pola. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana sistem

informasi akuntansi manajemen dan sistem pengukuran Kkinerja mempengaruhi Kinerja

manajerial.
Tabel 1.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients
Model
B
(Constant) 8,821
Sistem Informasi Akuntansi 0,610

Manajemen ( X1)
Sistem Sistem Pengukuran(XX2) 0,775
Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji regresi berganda diatas maka dapat diketahui sebagai berikut:
Y=8,821+ 0,610 x1+0,775 xo+¢

Dimana :
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X1=Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
X2 =Sistem Pengukuran Kinerja

Y= Kinerja Manajerial

o= Konstanta

b =Koefisien regresi variabel

Hasil dari analisis tersebut dituangkan dalam penjelasan berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 8,821 artinya jika nilai variabel sistem informasi akuntansi
manajemen dan sistem pengukuran kinerja bernilai konstan atau nol maka variabel
kinerja manajerial tetap sebesar 8,821.

2. Nilai koefisien variabel sistem informasi akuntansi manajemen sebesar 0,610 artinya jika
nilai variabel sistem informasi akuntansi manajemen naik satu maka akan meningkatkan
nilai variabel kinerja manajerial sebesar 0,610 sehingga dapat dinyatakan terjadi
hubungan positif.

3. Nilai koefisien variabel sistem pengukuran kinerja sebesar 0,775 artinya jika nilai
variabel sistem pengukuran kinerja naik satu maka akan meningkatkan nilai variabel

kinerja manajerial sebesar 0,775 sehingga dapat dinyatakan terjadi hubungan positif.

Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji T parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing
variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi manajemen (X1) dan sistem pengukuran

kinerja (X2) serta variabel dependen yaitu kinerja manajerial () , berikut hasil uji T parsial :

Tabel 1.8 Hasil Uji Parsial T

variabel t hitung sig.

(Constant) 1,362 0,183

Sistem Informasi Akuntansi

Manajemen (X1) 2,454 0,020
2,859 0,007

Sistem Pengukuran Kinerja (X2)
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Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1.8 diatas dapat dilih uji statistik secara parsia sebagai berikut:

1. Dari hasil tes uji t statistik variabel sistem informasi akuntansi manajemen dengan
nilai t hitung 2,454 > t tabel 1,690 dan nilai signifikan 0,020 < 0,05. Yang artinya
hipotesis Ho ditolak Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
variabel sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja manajerial pada perusahaan PT Sukses Mulia Araya Teknik.

2. Dari hasil uji t statistik variabel sistem pengukuran kinerja dengan nilai t hitung
2,859 > t tabel 1.690 dan nilai signifikan 0,007 < 0,05. Yang artinya hipotesis Ho
ditolak Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel sistem
pengukuran kinerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja manajerial pada PT
Sukses Mulia Araya Teknik.

b.  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur sebarapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinan adalah antara

nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan-kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 1.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R Square Adjusted R Sqgaure
1 0,713 0,695

Sumber Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1.9 hasil perhitungan uji koefisien korelasi (r?) maka dapat kita
peroleh nilai hubungan korelasi sebesar 0,713 yang dapat diinterpretasikan bahwa hubungan
antara variabel independen sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem pengukuran
kinerja dengan variabel dependen yaitu kinerja manajerial memiliki hubungan yang kuat.
Sedangkan Nilai Adjusted R Square sebesar 0,695 mengartikan bahwa variabel sistem
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informasi akuntansi manajemen (X1) dan sistem pengukuran kinerja (X2) mampu
menjelaskan variabel kinerja manajerial () sebesar 69,5 % yang sisanya 30,5% di pengaruhi

oleh faktor yang lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1.  Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada variabel sistem informasi akuntansi
manajemen (X1) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial di PT Sukses Mulia
Araya Teknik. Artinya penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang baik akan
meningkatkan kinerja manajerial dan menyediakan data yang lebih akurat dan relevan yang
sangat penting bagi manajer dalam melakukan perencanaan, pengendalian dan evaluasi
Kinerja.

Terdapat hubungan yang kuat antara sistem informasi akuntansi manajemen dan kinerja
manajerial menjadi signifikan ketika dianalisis melalui Information System Succes Model
Theory yang dikembangkan oleh DelLone dan McLean. Teori ini menekankan bahwa
keberhasilan sistem informasi ditentukan tidak hanya bergantung pada kualitas teknik sistem,
tetapi juga pada kepuasan dan penggunaan oleh manajer yang pada akhirnya menghasilkan
manfaat nyata bagi organisasi.. Dengan demikian, penerapan teori ini dapat menjadi dasar
evaluasi dan pengembangan sistem informasi akuntansi manajemen yang lebih strategis dan
berdampak pada kinerja organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Irfan M., 2021), (Ningsih &
Suwandi, 2024), dan (Hadiyat, Y. R. 2020) yang mengatakan bahwa hasil dari penelitian
menunjukkan sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial. Hal ini dapat di simpulkan bahwa ketersediaan informasi yang
tepat waktu dan relevan dari sistem informasi akuntansi manajemen mendukung manajer

dalam menjalankan fungsi perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.

2. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja terhadap kinerja manajerial
Berdasarkan hasil penelitian variabel sistem pengukuran kinerja (X2) memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja manajerial di PT Sukses Mulia Araya Teknik. Ini menunjukkan sistem

pengukuran kinerja yang baik memberikan umpan balik yang diperlukan bagi manajer untuk
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menilai efektivitas strategi yang telah diimplementasikan dan membuat penyesuaian yang
diperlukan.

Dengan menggunakan sistem pengukuran kinerja yang jelas dan terukur, manajer dapat
memantau progres dan hasil kerja dengan lebih baik. Sehingga memungkinkan peningkatan
berkelanjutan bagi kinerja operasional dan strategis. Sistem pengukuran kinerja yang di
terapkan PT Sukses Mulia Araya Teknik membantu para manajer dalam mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan dan mengembangkan tindakan yang tepat untuk meningkatkan
kinerja keseluruhan organisasi.

Hubungan Goal setting theory yang dikembangkan oleh Edwin Locke dengan sistem
pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial sangat penting karena teori ini berkontribusi
langsung bagaimana seorang manajer membantu meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan
motivasi manajer dalam mencapai target perusahaan. Dengan demikian sistem pengukuran
kinerja yang efektif juga mendorong terciptanya komitmen yang lebih tinggi terhadap
organisasi, karena manajer merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas hasil kerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ( Miftah et al.,2023) dan (Sitorus et al.,
2024) dan (Mamita & Putri, 2023) dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem
pengukuran kinerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal
ini karena pentingnya sistem pengukuran kinerja sebagai alat manajerial yang tidak hanya
berfungsi untuk menilai pencapaian, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran

kerja, perbaikan berkelanjutan dan pengambilan keputusan yang lebih tepat

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis yang telah diajukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.  Sistem informasi akuntansi manajemen memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
manajerial. Hal ini menunjukkan semakin baik sistem informasi akuntansi manajemen
yang diterapkan maka akan semakin tinggi pula kinerja manajerial yang dicapai.

2. Sistem Pengukuran Kinerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja yang baik dan sistematis dapat

membantu dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja manajerial
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Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta kesimpulan pada penelitian ini, adapun

saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapan dapat menjadi referensi atau pertimbangan pada pihak
perusahaan PT Sukses Mulia Araya Teknik tetap mempertahankan sistem yang baik dan
terus melakukan peningkatan pada sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem
pengukuran Kinerja agar perusahaan terus meningkatkan kinerja manjerial untuk
memperoleh hasil yang maksimal dan kehadiran ide dan gagasan baru membuat
permasalahan yang ada dapat dipecahkan dengan baik demi tercapainya perusahaan.

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan acuan untuk studi selanjutnya. Selain itu , penulis
berharap peneliti yang akan datang bisa memperbanyak cakupan studi dengan

menambahkan variabel lainnya yang belum diteliti
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